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 Mual dan muntah merupakan efek samping kemoterapi yang paling umum. 
Upaya untuk mengatasinya menggunakan terapi farmakologi dan non 
farmakologi. Mual dan muntah akibat kemoterapi dapat beribeikan 
aromaterapi peppermint.  Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian aromaterapi Peppermint terhadap frekuensi mual dan muntah. 
Studi ini menggunakan  deskriptif dengan pendekatan asuhan keperawatan 
yang melibatkan 3 subjek. Pengambilan data dilakukan secara accidental 
sampling. Kriteria inklusi meliputi pasien yang menerima kemoterapi 
regimen FOLFOX dan mendapatkan antiemetik yang sama yaitu 
Ondansetron 8mg/8jam. Aromaterapi di berikan dengan cara meneteskan 1 
tetes minyak aromaterapi peppermint dan dioleskan diantara hidung dan 
bibir, aromaterapi peppermint diberikan 3x sehari setelah selesainya efek 
antiemetik.  Studi kasus berlangsung dari tanggal 25 – 28 Desember 2023. 
Instrumen pengukuran menggunakan  The Index of Nausea, Vomiting, and 
Retching (INRV) untuk mengobservasi frekuensi mual muntah pasca 
kemoterapi.  Hasil evaluasi didapatkan adanya penurunan frekuensi mual 
dan muntah pada ketiga subjek studi kasus setelah pemberian aromaterapi 
peppermint. Hasil menunjukkan rerata skor INVR subjek 1 sebesar 14, 
subjek 2 sebesar 10,75 dan subjek 3 sebesar 10. Rata-rata penurunan skor 
INVR ketiga subjek sebesar 3 skor. Masalah keperawatan nausea 
berhubungan dengan efek agen farmakologis (tindakan pengobatan 
kemoterapi) teratasi sebagian ditandai dengan penurunan skor mual dan 
muntah. Molekul essensial oil dari aromaterapi Peppermint akan 
memberikan efek relaks dan tenang, efek lain juga dapat menghambat 
produksi serotonin sehingga dapat mengurangi kontraksi otot perut dan 
gejala mual muntah akan berkurang. Aromaterapi pappermint mampu 
mengurangi mual dan muntah paska kemoterapi. 

 

 

PENDAHULUAN  

Kanker menjadi penyakit yang mengancam 
jiwa dengan prevalensi angka kejadian yang 
meningkat tiap tahunnya. Kanker 
merupakan penyebab kematian kedua di 
dunia setelah penyakit kardiovaskular. 
Menurut database online International 
Agency for Research on Cancer (IARC) 2020 
Global Burden of Cancer (GLOBOCAN), 

insiden kanker global adalah 19,3 juta kasus 
pada tahun 2020, meningkat dari tahun 
2018 (18,1). juta kasus) dan jumlah 
kematian akan mencapai 10 juta kasus pada 
tahun 2020 (UICC, 2020). Berdasarkan data 
Globocan yang diterbitkan oleh World 
Health Organization (WHO) pada tahun 
2020, jumlah kasus kanker baru di 
Indonesia mencapai 400.000 kasus dan 
lebih dari 230.000 kematian pada populasi 
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270 juta jiwa (The Global Cancer 
Observatory, 2020). Angka mortalitas 
akibat kanker diperkirakan akan terus 
mengalami peningkatan hingga > 13,1 juta 
pada tahun 2030 (Pangribowo, 2019).  

Kanker merupakan penyakit yang ditandai 
dengan tumbuhnya beberapa sel tubuh 
yang tidak terkendali dan dapat menyebar 
ke bagian tubuh lain. Sel manusia terdiri 
dari triliunan sel, pada keadaan normal sel 
berkembang biak melalui proses 
pembelahan sel. Sel-sel yang sudah tua atau 
rusak akan digantikan oleh sel yang baru 
sesuai kebutuhan. Namun proses ini 
berjalan secara abnormal, sel-sel tumbuh 
dan berkembang tidak sesuai dengan 
semestinya justru membentuk suatu 
gumpalan jaringan yang sifatnya akan 
menyebar dan menyerang ke jaringan 
disekitarnya (National Cancer Institute, 
2022). Kanker dapat disembuhkan dengan 
pengobatan yang tepat.  

Ada beberapa cara untuk mengobati dan 
mengobati kanker. Pengobatan meliputi 
pembedahan, kemoterapi, terapi radiasi, 
terapi hormon, terapi target (obat yang 
menargetkan pertumbuhan sel kanker), 
terapi komplementer dan alternatif 
(American Cancer Society, 2019a). 
Kemoterapi adalah salah satu perawatan 
anti kanker yang paling umum digunakan. 
Jenis terapi ini menggunakan bahan kimia 
yang dirancang untuk menghentikan sel 
kanker tumbuh dan berkembang biak serta 
membunuhnya  (Septina et al., 2020). 
Perawatan kemoterapi melibatkan 
beberapa obat yang dapat diberikan secara 
oral atau intravena dalam dosis tunggal atau 
kombinasi.  

Walaupun kemoterapi merupakan pilihan 
pertama untuk melawan kanker, namun 
belum terbukti dapat menghancurkan sel 
kanker secara tuntas dan 100%. 
Kemoterapi tidak hanya merusak sel 
kanker, tetapi juga mempengaruhi sel sehat 
dan normal. Kerusakan pada sel yang sehat 

akan memicu penurunan jumlah sel darah 
(eritrosit, leukosit dan trombosit), 
kerusakan sel di area mulut, organ 
pencernaan dan reproduksi. Hal itu 
memberikan manifestasi gejala berupa 
anemia, kelelahan, anoreksia, mudah 
memar/ berdarah, infeksi, gangguan 
menelan, diare dan mual muntah (American 
Cancer Society, 2019b). Mual dan muntah 
merupakan efek samping yang sering 
dikeluhkan pasien pasca kemoterapi.  

Mual adalah perasaan tidak nyaman yang 
mendahului muntah. Mual dapat disertai 
dengan peningkatan aktivitas sistem saraf 
parasimpatis seperti diaforesis (keringat 
berlebihan), air liur berlebihan, 
bradikardia, pucat, dan penurunan laju 
pernapasan. Muntah (muntah) adalah 
pengeluaran paksa isi lambung  (Wiryani et 
al., 2019). Hasil penelitian menjelaskan 
bahwa dari total 90 pasien yang 
mendapatkan kemoterapi, 75 pasien 
(83,3%) mengalami mual dan 71 pasien 
(78,9%) mengalami muntah (Hamdani & 

Anggorowati, 2019).  

Mual dan muntah akibat kemoterapi terjadi 
melalui berbagai mekanisme. Mual dan 
muntah dapat terjadi karena peradangan 
pada sel-sel yang melapisi saluran 
pencernaan (mucositis) yang disebabkan 
oleh obat kemoterapi dapat merangsang 
saraf vagus untuk mengaktifkan pusat 
muntah yaitu chemoreceptor trigger zone 
(CTZ) di nucleus accumbens. CTZ ini 
bertindak sebagai reseptor yang 
menyebabkan mual dan muntah. Mual dan 
muntah yang tidak terkontrol dapat 
mengganggu pengobatan dan respons 
pasien secara keseluruhan dan 
menurunkan tingkat pemulihan pasien. 
Dikhawatirkan mual dan muntah akan 
mengganggu aktivitas sehari-hari pasien 
dan menyebabkan hilangnya nafsu makan, 
penurunan status gizi dan dehidrasi, serta 
ketidakseimbangan elektrolit, yang akan 
mempengaruhi kualitas hidup pasien 
kanker (Dadkhah et al., 2019). Perlu adanya 
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suatu penanganan untuk mengurangi mual 
muntah secara adekuat. 

Ketika mual dan muntah dirawat di rumah 
sakit, biasanya digunakan perawatan obat 
berupa antiemetik. Antiemetik telah 
terbukti efektif dalam mengurangi mual dan 
muntah pasien, tetapi memiliki efek 
samping yang menyebabkan kantuk, mulut 
kering, gangguan pencernaan, dan 
konstipasi (Iihara et al., 2016). Oleh karena 
itu, diperlukan pengobatan tambahan yang 
efektif mengurangi gejala mual muntah 
tanpa menimbulkan efek samping. Staf 
keperawatan memiliki sumber daya mereka 
sendiri untuk menangani keluhan dan 
mendukung keperawatan. Salah satu cara 
untuk mengurangi efek mual dan muntah 
selama kemoterapi adalah dengan 
pemberian aromaterapi peppermint.  

Aromaterapi peppermint, dengan nama 
ilmiahnya (Mentha piperita L), mengandung 
menthol (35-45%) dan menthol (10-30%), 
yang bermanfaat sebagai anti mual dan efek 
antispasmodik pada mukosa lambung. dan 
usus mampu mencegah kontraksi otot yang 
disebabkan oleh serotonin dan zat 
lainnya  (Rapoport, 2017). Aromaterapi 
peppermint diaplikasikan menggunakan 
teknik inhalasi. Teknik inhalasi merupakan 
metode yang efektif karena mudah masuk 
kedalam tubuh melalui molekul-molekul 
uap dari minyak peppermint yang akan 
langsung masuk ke rongga hidung yang 
akan mengenai reseptor penghidu dan saraf 
olfaktorius. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Mapp et al., 
2020) mendapatkan hasil bahwa 
penggunaan minyak peppermint efektif 
mengurangi intensitas mual pada pasien 
dibandingkan dengan handuk dingin 
saja. Penelitian lain yang dilakukan oleh 
(Jafarimanesh et al., 2020)mendapatkan 
hasil terdapat perbedaan bermakna antara 
kedua kelompok 24 dan 48 jam setelah 
kemoterapi (P<0,05), sehingga rata-rata 
keparahan mual muntah dan anoreksia 

lebih rendah pada kelompok eksperimen 
dibandingkan kelompok kontrol (P<0,05). 
Hal itu sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Efe Ertürk & Taşcı, 2021a) 
menunjukkan hasil bahwa Minyak 
peppermint mengurangi mual, muntah, dan 
keparahan mual pada pasien kanker yang 
menerima kemoterapi. Oleh karena itu, 
penggunaan minyak peppermint yang 
dikombinasikan dengan antiemetik dapat 
direkomendasikan untuk mengatasi 
Chemotherapy Induced Nausea and Vomiting 
(CINV) setelah kemoterapi dengan risiko 
muntah sedang hingga rendah.  

Berdalsalrkaln informalsi daln pengetalhualn 
tersebut, peneliti berencalnal untuk 
melalkukaln studi kalsus berdalsalrkaln 
penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti (Efe 

Ertürk & Taşcı, 2021b) yalng berjudul 
pemberialn alromalteralpi peppermint 
(menthal piperital) menurunkaln skor muall 
daln muntalh paldal klien palscal kemoteralpi. 
Tujualn studi kalsus ini aldallalh untuk 
mengetalhui pengalruh pemberialn 
alromalteralpi peppermint (menthal piperital) 
terhaldalp penurunaln skor muall daln muntalh 
paldal klien palscal kemoteralpi. 

METODE  

Metode yalng digunalkaln dallalm studi kalsus 
ini aldallalh desalin deskriptif dengaln 
pendekaltaln alsuhaln keperalwaltaln berupal 
pengalplikalsialn pemberialn alromalteralpi 
peppermint (menthal piperital). Subyek studi 
kalsus ini aldallalh klien palscal kemoteralpi di 
rualng kalsualri lalntali 4 daln 5 dr. Kalrialdi 
Semalralng dengaln gejallal muall muntalh. Calral 
pengalmbilaln daltal dilalkukaln secalral 
Alccidentall Salmpling yalitu pengalmbilaln daltal 
dengaln memilih responden yalng kebetulaln 
aldal di sualtu tempalt daln walktu tertentu 
yalng sesuali dengaln konteks studi kalsus. 
Kriterial inklusi subjek studi meliputi palsien 
menerimal kemoteralpi dengaln regimen 
FOLFOX daln mendalpaltkaln alntiemetik yalng 
salmal yalitu Ondalnsetron 8mg/8jalm. Subjek 
studi kalsus ini berjumlalh 3 klien. Studi 
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kalsus ini dimulali dalri talnggall 25 Desember 
2023 salmpali 28 Desember 2023. Instrumen 
yalng digunalkaln paldal studi kalsus ini yalitu 
The Index of Naluseal, Vomiting, alnd Retching 
(INRV) dalri V. Rhodes daln R. Mc Dalniel yalng 
terdiri dalri 8 pertalnyalaln untuk 
mengeksploralsi frekuensi muall muntalh 
palscal kemoteralpi. Penilalialn ini 
menggunalkaln indeks numerik dalri nilali 0 
(palling sedikit kesulitaln) daln 4 (palling 
tertekaln) untuk setialp respon. Totall 
pengallalmaln muall muntalh palsien alkaln 
dihitung dengaln menjumlalhkaln respon 
palsien terhaldalp 8 item pertalnyalaln paldal 
INVR. Interpretalsi skor INVR dalri yalng 
terendalh yalitu 0 hinggal malksimum 32. 
Selalin itu instrumen lalin yalng digunalkaln 
untuk memalntalu frekuensi muall muntalh 
palsien yalitu berupal lembalr observalsi yalng 
telalh disusun oleh peneliti berupal talbel 
yalng berisikaln walktu dallalm 24 jalm 
berjumlalh 3 lembalr. Instrumen allalt ualng 
digunalkaln dallalm studi kalsus ini yalitu 
halndscoon daln alromalteralpi peppermint. 
Alromalteralpi peppermint yalng digunalkaln 
aldallalh produk Young Living® yalng 
diformulalsikaln dengaln minyalk peppermint, 
minyalk esensiall murni 100%.  

Sebelum melalkukaln intervensi, palsien studi 
kalsus dijelalskaln tujualn daln malnfalalt 
alromalteralpi peppermint untuk muall 
muntalh daln dimintal untuk setuju menjaldi 
palsien (informed consent). Setelalh itu 
palsien diberikaln penjelalsaln mengenali 
pengisialn lembalr observalsi yalng peneliti 
sialpkaln dengaln mengintruksikaln klien 
supalyal memberikaln talndal centalng ketikal 
respon muall muntalh muncul dallalm walktu 
24 jalm. Lembalr observalsi yalng diberikaln 
kepaldal klien berjumlalh 3 lembalr daln alkaln 
disimpaln klien sertal dilalkukaln pengisialn 
secalral malndiri. Intervensi alromalteralpi 
peppermint alkaln dilalkukaln selalmal 3x 
dallalm sehalri yalitu paldal (palgi- sialng-
mallalm). Pemberialn intervensi dilalkukaln 
setelalh halbis walktu palruh obalt alntiemetik 
sekitalr 5 jalm. Selalnjutnyal alkaln dinilali daln 
di monitor tialp halrinyal oleh peneliti dengaln 

menggunalkaln instrumen INVR. 
Pelalksalnalaln intervensi dialwalli dengaln 
peneliti mencuci talngaln daln memalkali 
halndscoon, setelalh itu dioleskaln saltu tetes 
minyalk alromalteralpi palppermint dialntalral 
bibir daln hidung, lallu intruksikaln klien 
untuk menalrik nalpals dallalm melallui hidung 
daln dihembuskaln melallui mulut.  

Demi menjalgal privalsi/ keralhalsialaln biodaltal, 
nalmal subjek tidalk alkaln ditalmpilkaln dallalm 
lalporaln altalu teks publikalsi studi kalsus ini. 
Halsil studi kalsus dialnallisis daln dijelalskaln 
dengaln calral sederhalnal untuk menentukaln 
alpalkalh frekuensi muall daln muntalh 
berkuralng setelalh alromalteralpi 
peppermint. Halsil studi kalsus disaljikaln 
dallalm bentuk gambar/dialgralm.  

HASIL  

Halsil pengkaljialn menunjukkaln ketigal 
subjek studi kalsus beralgalmal Islalm. Palsien 1 
daln 3 berjenis kelalmin perempualn 
sedalngkaln palsien 2 berjenis kelalmin lalki-
lalki. Subjek 1 berusial 62 talhun, subjek 2 
berusial 64 talhun sedalngkaln subjek 3 
berusial 50 talhun. Ketigal subjek studi kalsus 
rutin menjallalni prosedurall kemoteralpi. 
Ketigal subjek studi memiliki keluhaln utalmal 
yalng salmal diralsalkaln yalitu muall daln 
muntalh salalt kemoteralpi berlalngsung. 
Pengkaljialn terhaldalp muall daln muntalh 
didalpaltkaln halsil palsien mengallalmi 
alnoreksial, sering menelaln alkibalt produksi 
sallival meningkalt, talmpalk pucalt daln 
dialforesis. Pengkaljialn frekuensi muall daln 
muntalh dengaln lembalr observalsi peneliti 
didalpaltkaln :  

Talbel 1 
Observalsi Frekuensi Muall Muntalh 

Objek yalng 
diobservalsi 

Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 

Frekuensi Muall 5x 5x 6x 
Frekuensi 
Muntalh 

3x 2x 3x 

 
Tigal subjek mendalpaltkaln obalt alntiemetik 
berupal ondalnsetron 8 mg/8 jalm. Sebelum 
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intervensi dilalkukaln pemeriksalaln inderal 
penciumaln subjek ketigal studi kalsus, daln 
menurut halsil yalng diperoleh paldal ketigal 
kalsus penciumaln normall daln tidalk aldal 
galnggualn.  

Dialgnosis keperalwaltaln utalmal kedual subjek 
studi kalsus yalng dialmbil peneliti yalitu 
naluseal (D.0076) berhubungaln dengaln efek 
algen falrmalkologis (tindalkaln pengobaltaln 
kemoteralpi) (PPNI, 2016). Definisi dialgnosal 
tersebut aldallalh peralsalaln tidalk nyalmaln 
paldal balgialn belalkalng tenggorok altalu 
lalmbung yalng dalpalt mengalkibaltkaln 
muntalh. Daltal malyor kedual subjek studi 
kalsus menunjukkaln terjaldinyal keluhaln 
muall daln muntalh selalmal menjallalni 
prosedur kemoteralpi. Daltal minor kedual 
subjek studi kalsus menunjukkaln terjaldi 
peningkaltaln sallival sehinggal kedual subjek 
mengaltalkaln sering menelaln. Jaldi dalpalt 
disimpulkaln balhwal naluseal (D.0076) 
berhubungaln dengaln efek algen 
falrmalkologis (tindalkaln pengobaltaln 
kemoteralpi) menjaldi dialgnosal 
keperalwaltaln utalmal yalng alkaln dilalkukaln 
intervensi berupal pemberialn alromalteralpi 
peppermint. 

Intervensi keperalwaltaln kedual subjek studi 
kalsus yalitu malnaljemen muall (I.03117) daln 
malnaljemen muntalh (I.03118) (TIM Pokja 
SIKI DPP PPNI, 2017). Intervensi yalng di 
rencalnalkaln yalitu observasi (identifikalsi 
penyebalb muall daln muntalh, kalji frekuensi 
muall daln muntalh), terapeutik (kendallikaln 
falktor lingkungaln penyebalb muall (misall 
balu, sualral, ralngsalngaln visuall yalng tidalk 
menyenalngkaln, altur posisi), edukasi 
(aljalrkaln penggunalaln teknik 
nonfalrmalkologi untuk mencegalh muntalh 
dengaln (alromalteralpi peppermint selalmal 3x 
sehalri) selalnjutnyal monitor dallalm 24 jalm 
daln melalkukaln pengukuraln frekuensi muall 
daln muntalh selalmal 3 halri. Tindalkaln 
kolaborasi pemberialn alntiemetik berupal 
Ondalnsetron 8mg. 

Implementalsi keperalwaltaln dialwalli dengaln 
menalnyalkaln keluhaln utalmal yalng palling 
diralsalkaln subjek studi kalsus yalitu 
mengallalmi muall daln muntalh. Paldal halri 
pertalmal subjek 1 dilalkukaln pertemualn 
alwall paldal talnggall 25 Desember 2022. 
Impementalsi dimulali dengaln 
mengidentifikalsi pengallalmaln muall. 
Selalnjutnyal mengidentifikalsi respon 
nonverball ketidalknyalmalnaln. Lallu 
mengidentifikalsi dalmpalk muall daln muntalh 
balgi kuallitals hidup. Setelalh itu 
mengidentifikalsi penyebalb muall daln 
muntalh palsien. Selalnjutnyal mengaljalrkaln 
palsien teknik nonfalrmalkologis untuk 
menurunkaln frekuensi muall daln muntalh 
dengaln alromalteralpi palppermint daln 
menjelalskaln calral pengisialn lembalr 
observalsi. Pemberialn alromalteralpi 
dilalkukaln paldal 3 walktu tertentu yalitu 
pukul 12.00 sialng, 20.00 mallalm daln 04.00 
palgi halri. Intervensi tersebut dilalkukaln 
selalmal 3 halri berturut turut dalri talnggall 25, 
26 daln 27 Desember 2022. Intervensi yalng 
salmal jugal diberlalkukaln paldal subjek 2 daln 
3. Nalmun intervensi subjek 2 daln 3 dimulali 
sejalk talnggall 26-28 Desember 2022. Setialp 
halrinyal tialp subjek palsien alkaln dilalkukaln 
monitoring daln observalsi terkalit frekuensi 
muall daln muntalhnyal dalri lembalr observalsi 
yalng telalh diisi oleh subjek sendiri daln dalri 
penilalialn peneliti menggunalkaln instrumen 
The Index of Naluseal, Vomiting, alnd Retching 
(INRV).  

Penurunaln frekuensi muall muntalh dalpalt 
dilihalt dalri lembalr observalsi yalng telalh 
diisi malndiri oleh klien daln dalri skor INVR 
yalng dinilali oleh peneliti. Penurunaln 
frekuensi muall muntalh sebelum daln 
sesudalh dilalkukaln alromalteralpi 
peppermint dalpalt dilihalt paldal gambar 1. 

Gambar 1 menunjukkaln balhwal reraltal 
frekuensi muall subjek 1 daln 2 sebalnyalk 4 
kalli, sedalngkaln reraltal frekuensi muall 
subjek 3 sebalnyalk 3 kalli. Gambar 2 
menunjukkaln balhwal reraltal frekuensi 
muntalh subjek 1 sebalnyalk 3 kalli, 
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sedalngkaln reraltal frekuensi muntalh subjek 
2 daln 3 sebalnyalk 1 kalli.  

Selalin dilihalt berdalsalrkaln frekuensi, 
penurunaln gejallal muall muntalh dalpalt 
dilihalt berdalsalrkaln penurunaln skor INVR 
yalng dalpalt dilihalt berdalsalrkaln gambar 3. 

Berdalsalrkaln gambar 3 menunjukkaln reraltal 
skor muall subjek 1 sebesalr 14, reraltal skor 
muall subjek 2 sebesalr 10,75 daln reraltal skor 
muall subjek 3 sebesalr 10. Raltal-raltal 
penurunaln skor INVR ketigal subjek sebesalr 
3 skor. 

 

Gambar 1 
Penurunaln Frekuensi Muall Sebelum daln Sesudalh Pemberialn Alromalteralpi Peppermint 

 

Gambar 2 
Penurunaln Frekuensi Muall Sebelum daln Sesudalh Pemberialn Alromalteralpi Peppermint 
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Gambar 3 
Penurunaln Skor INVR Sebelum daln Sesudalh Pemberialn Alromalteralpi Peppermint 

 

PEMBAHASAN  

Kedual subjek studi kalsus berjenis kelalmin 
perempualn daln saltu subjek berjenis 
kelalmin lalki-lalki. Paldal dalsalrnyal prial daln 
walnital memiliki pelualng yalng salmal untuk 
terkenal kalnker, kebalnyalkaln kalsus kalnker 
bialsalnyal disebalbkaln oleh falktor genetik, 
riwalyalt kelualrgal daln galyal hidup yalng tidalk 
sehalt. Paldal studi kalsus ini ketigal subjek 
menderital kalnker recti. Berdalsalrkaln World 
Calncer Resealrch Fund Internaltionall 
menyaltalkaln balhwal kalnker rectall 
merupalkaln kalsus kalnker palling umum di 
dunial. Alngkal kejaldialn kalnker rectall 
merupalkaln yalng palling umum ketigal paldal 
prial daln palling umum kedual paldal walnital 
(WCRF International, 2022). 

Ketigal subjek studi kalsus termalsuk dallalm 
kaltegori lalnsial. Subjek 1 daln subjek 2 
termalsuk dallalm kaltegori lalnsial (>60 talhun) 
sedalngkaln subjek 3 termalsuk dallalm 
kaltegori lalnsial alwall (46-55 talhun). 
Sebalgialn besalr kalnker rektum terjaldi 
setelalh usial 50 talhun (kecualli aldal riwalyalt 
penyalkit dallalm kelualrgal altalu penyebalb 
turun-temurun) (Risk Factors for Rectal 

Cancer | Memorial Sloan Kettering Cancer 

Center, 2023). Hall ini disebalbkaln oleh 
kondisi kesehaltaln yalng memburuk seiring 
bertalmbalhnyal usial, kekeballaln yalng 
melemalh, daln palpalraln falktor risiko kalnker 
yalng berkepalnjalngaln. Seperti penelitialn 
dalri (Istyanto & Maghfiroh, 2021) malyoritals 
penderital kalnker berusial 40-49 talhun, 
hinggal 50%, untuk 50-59 talhun, balhkaln 
20%.  

Dual dalri ketigal subjek studi kalsus ini 
merupalkaln perempualn. Menurut 
Thompson dallalm(Lisnawati et al., 2021) 
menjelalskaln balhwal walnital lebih sering 
mengallalmi muall daln muntalh dalripaldal prial, 
yalng mungkin disebalbkaln oleh efek 
hormon. Perempualn lebih sensitif terhaldalp 
jenis obalt alpalpun termalsuk obalt 
kemoteralpi yalng malsuk ke dallalm tubuh. 
Sallalh saltu penyebalbnyal kalrenal perempualn 
memiliki kaldalr kortisol yalng lebih rendalh 
dibalndingkaln lalki-lalki, alksi kortisol ini 
memengalruhi permealbilitals dalralh ke otalk, 
mencegalh zalt penyebalb muall daln muntalh 
malsuk ke otalk. Oleh kalrenal itu rentalng 
mengallalmi muall muntalh. Efek terjaldinyal 
Chemotheralpy Induced Naluseal alnd Vomiting 
(CINV) aldallalh dehidralsi, 
ketidalkseimbalngaln caliraln daln elektrolit, 
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hipertensi venal daln perdalralhaln, disfungsi 
daln peningkaltaln sensalsi tralumal alkibalt efek 
kemoteralpi (Chan, A., Kim, H., Hsieh R.K., Yu, 
S., Lopes, G.L., Su, 2015).  

Pemberialn alromalteralpi peppermint dalpalt 
menurunkaln frekuensi muall daln muntalh 
paldal ketigal subjek studi kalsus. Halsil 
tersebut sejenis dengaln penelitialn (Harahap 

& Maria, 2022) yalng mendalpaltkaln halsil 
balhwal skor muall daln muntalh menurun 
paldal palsien kalnker yalng menerimal 
kemoteralpi sebelum daln sesudalh 
alromalteralpi peppermint. Hall ini sesuali 
dengaln teori balhwal alromalteralpi 
peppermint dalpalt memberikaln efek 
relalksalsi daln menenalngkaln. Peppermint 
mengalndung konsentralsi mentol yalng 
cukup tinggi. Minyalk altsiri ini mengalndung 
mentol (7-48%). Menthol memiliki efek 
alntiemetik daln peppermint essentiall oil 
bergunal untuk menyegalrkaln pikiraln, 
meningkaltkaln mood, menenalngkaln sistem 
salralf daln mengubalh perilalku psikologis 
(Currlisa, 2020). Menurut (Kasiati, 2017) 
alromal peppermint essentiall oil dalpalt 
mempengalruhi serotonin daln 
menempaltkaln seseoralng dallalm kealdalaln 
rileks daln nyalmaln, dimalnal kealdalaln ini 
melemalhkaln ralngsalngaln stres, membualt 
tubuh meralsal nyalmaln daln menekaln ralsal 
muall daln muntalh. Secalral khusus, alromal 
peppermint, balik dioleskaln altalu dihirup, 
dalpalt memberikaln efek yalng signifikaln daln 
merupalkaln pengobaltaln yalng diterimal 
secalral luals.  

Terjaldi penurunaln skor INVR paldal ketigal 
subjek studi kalsus setelalh pemberialn 
alromalteralpi peppermint. Berdalsalrkaln 
penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Evans et al., 
2018) mengenali penggunalaln alromalteralpi 
untuk menguralngi skor muall-muntalh paldal 
palsien kemoteralpi, ditemukaln balhwal 67% 
melalporkaln perbalikaln kondisi merekal. 
Mekalnisme kerjal proses muall muntalh ini 
dialwalli dengaln obalt kemoteralpi yalng 
memicu pelepalsaln neurotralnsmiter sallalh 
saltunyal serotonin. Serotonin menyebalbkaln 

perut berkontralksi, menyebalbkaln muall daln 
muntalh. Bersalmalaln dengaln proses ini, 
intervensi ini dilalkukaln dengaln calral 
menghirup molekul alromalteralpi 
peppermint yalng lalngsung mengenali 
reseptor olfalktorius, yalitu epitel 
olfalktorius. Paldal sel olfalktorius terdalpalt 
silial yalng berfungsi sebalgali allals paldalt paldal 
mukus yalng berealksi terhaldalp balu di udalral. 
Sinyall ini alkaln diteruskaln ke bulbus 
olfalktorius lallu ke alkson-alkson pendek dalri 
sel olfalktorius daln beralkhir di struktur 
globulalr yalng lebih sering disebut 
glomeruli. Setialp ujung gromeruli memiliki 
dendrit untuk menerimal sinalps dalri sel 
olfalktorius yalng alkaln menerimal alkson-
alkson ke tralktus olfalktorius untuk 
menjallalrkaln sinyall-sinyall olfalktorius ke 
tingkalt yalng lebih tinggi ke sistem salralf 
pusalt Dalri sistem salralf pusalt sensalsi 
olfalktori diteruskaln menuju sistem limbik 
lallu ke hipothallalmus daln almygdallal. Dalri 
almygdallal sensalsi olfalktori memberikaln 
efek peralsalaln tenalng daln menurunkaln 
naluseal (Anisa, A., Agung, D. G., Yunitasari, 

E., & Kunci, 2019). Selalin itu efek 
alromalteralpi dalpalt memblok reseptor 
serotonin sehinggal produksi serotonin 
terhenti daln otot perut tidalk berkontralksi 
sehinggal menguralngi ralsal muall daln 
muntalh.  

Menurut peneliti terjaldi penurunaln secalral 
signifikaln gejallal muall muntalh paldal ketigal 
subjek studi kalsus. Intervensi alromalteralpi 
palppermint jikal diberikaln secalral rutin daln 
terus menerus dalpalt memberikaln efek yalng 
menjalnjikaln dallalm menguralngi muall daln 
muntalh paldal palsien kemoteralpi. Intervensi 
ini dalpalt diberikaln sebalgali pendalmping 
penaltallalksalnalaln alntiemetik palsien 
kemoteralpi.  

SIMPULAN  

Pemberialn alromalteralpi peppermint 3 kalli 
sehalri (palgi-sialng-sore) selalmal 3 halri 
menguralngi gejallal muall muntalh paldal tigal 
oralng palrtisipaln studi kalsus. Dihalralpkaln 
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halsil studi kalsus ini dalpalt mewalkili 
intervensi alntiemetik talmbalhaln yalng 
diberikaln di lalyalnaln rumalh salkit altalu 
intervensi allternaltif lalin menggunalkaln 
metode non-medis.  
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